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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF KAYANG TRAINING MODEL FOR LOW-GRADE
ELEMENTARY SCHOOL CHILDREN

BY

Septo Randika

Many things affect children mastering the skill of motion, especially the basic motion
of Dexterity (artistic gymnastics) at low grade elementary school levels (grades 1.2
and 3). This is due to the difficulty level of the movement, such as mental factors
namely courage, despair, and hesitationTo help the child be able to do the moves that
are considered difficult, then through the model of the given learning is expected to
achieve better results.

The goal to achieve this research and development is to produce a Kayang training
model for low-grade elementary school students The research uses the Research &
Development (R&D) method of (Borg and Gall,1983:775). The subjects in this study
were early childhood who attended the IDOL gymnastics workshop.
Test product effectiveness is based on the assessment of gymnastics experts, learning,
and linguists. The value obtained is 82.4 which is declared valid and eligible for use.
Based on development results can be concluded: The product produced from this
research and development is a Kayang practice handbook for Early Childhood.

Keywords: exercises, kayang, model
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODEL LATIHAN KAYANG BAGI ANAK SEKOLAH
DASAR KELAS RENDAH

Oleh:

Septo Randika

Banyak hal yang mempengaruhi anak-anak menguasai keterampilan gerak, terutama
gerak dasar ketangkasan (senam artistik) contohnya seperti gerak kayang pada tingkat
sekolah dasar kelas rendah (kelas 1, 2 dan 3). Hal ini disebabkan oleh tingkat
kesulitan gerakan tersebut, seperti keseimbangan, kelentukan, kekuatan, dan
keordinasi serta keberanian. Untuk membantu agar anak mampu melakukan gerak
kayang yang dianggap sulit tersebut maka melalui model pembelajaran yang
dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat mencapai hasil yang lebih baik.

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu model
latihan kayang bagi siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode
Research & Development (R&D) (Borg and gall, 1983:775). Subyek dalam penelitian
ini adalah anak sekolah dasar.
Hasil menunjukan bahwa produk ini cukup efektif hal ini dibuktikan oleh nilai yang
diberikan oleh validator dengan nilai rata-rata 82,4 berdasarkan penilaian dari
masing-masing validator yang berupa validator ahli senam, ahli pembelajaran, dan
ahli bahasa bahwa penelitian ini sangat tepat untuk mengembangkan gerakan kayang
bagi anak sekolah dasar.

Kata kunci : kayang, latihan, model

.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk mewujudkan cita-cita

dan program pembangunan nasional secara menyeluruh, karena dalam dunia

pendidikan terdapat aspek pembangunan sumber daya manusia (SDM) sebagai

subyek dan obyek pembangunan. Dengan pendidikan yang bermutu, akan

tercipta sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu persoalan besar

yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah rendahnya kualitas pendidikan

nasional.

Pendidikan memiliki sasaran siswa sekolah dasar kelas rendah, oleh karna itu

pendidikan kurang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan, karena gerak sebagai aktivitas jasmani yaitu dasar bagi manusia

untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri yang secara alami berkembang

searah dengan perkembangan jaman.

Ketangguhan dalam menghadapi zaman harus mulai diterapkan mulai saat ini.

Dalam dunia pendidikan yang makin maju membutuhkan adanya dukungan

dari faktor-faktor perubahan zaman. Inovasi dalam dunia pendidikan harus

dilakukan secara terus menerus agar berbagai kegiatan dalam dunia
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Pendidikan jasmani tentunya mempunyai tujuan-tujuan pendidikan yang ingin

dicapai. Untuk mencapai tujuan pendidikan maka diperlukan adanya proses

belajar mengajar yakni serangkaian kegiatan timbal balik antara guru dan

siswa, untuk itu diperlukan adanya rangkaian kegiatan belajar yang terencana.

Dengan pendidikan yang terencana serta bimbingan yang baik tujuan

pendidikan akan tercapai dengan baik pula.

Dalam proses belajar mengajar banyak inovasi yang bisa dilakukan untuk

meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran pendidikan jasmani sangat

banyak cara, baik inovasi dalam hal sarana prasarana belajar, pendekatan

dalam proses pembelajaran, dan lain sebagainya. Dalam proses pembelajaran

pendidikan jasmani diharapkan guru mampu memberikan ilmu dan

pengetahuan secara menyeluruh. Pada proses pembelajaran pendidikan

jasmani seorang guru tentunya harus memperhatikan karakteristik usia pada

masing-masing jenjang pendidikan, karena desain pembelajaran pendidikan

jasmani mengacu pada kemampuan keterampilan sesuai teori fase-fase

perkembangan anak.

Senam merupakan cabang olahraga yang diperlombakan diberbagai kejuaraan,

baik ditingkat nasional maupun tingkat internasional. Cabang senam di

Indonesia memiliki lima disiplin pembinaan, yaitu : Artistik Putra (Man

Artistic Gymnastic), Artistik Putri (Women Artistic Gymnastic), Ritmik Sportif

(Ritmic Gymnastic), Sport Aerobic dan General Gymnastic.
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Senam lantai pada umumnya disebut floor exercise, tetapi ada juga yang

menamakan tumbling. Senam lantai adalah latihan senam yang dilakukan pada

matras, unsur-unsur gerakannya terdiri dari mengguling, melompat, meloncat,

berputar di udara, menumpu dengan tangan, atau kaki untuk mempertahankan

sikap seimbang atau pada saat meloncat ke depan atau belakang. Jenis senam ini

juga disebut latihan bebas karena pada waktu melakukan gerakan pesenam tidak

mempergunakan suatu peralatan khusus. Bila pesenam membawa alat

berupa bola, pita, atau alat lain, itu hanyalah alat untuk meningkatkan fungsi

gerakan kelentukan,pelemasan, kekuatan, ketrampilan, dan keseimbangan.

Senam merupakan suatu cabang olahraga yang melibatkan performa gerakan

yang membutuhkan kekuatan, kecepatan dan keserasian gerakan fisik yang

teratur. Senam biasa digunakan orang untuk rekreasi, relaksasi atau menenangkan

pikiran, biasanya ada yang melakukannya di rumah, di tempat fitness, maupun di

sekolah. Sekarang sejak kecil banyak anak sudah terbiasa diajarkan senam, baik

oleh orang tua, maupun oleh pengajar olahraga di sekolah. Dari berbagai aktivitas

yang dilakukan dalam senam lantai memiliki tujuan untuk membentuk dan

mengembangkan otot tubuh, mengembangkan kualitas fisik, membentuk

keindahan tubuh, dan memelihara kebugaran jasmani.

Kayang merupakan salah satu materi senam lantai yang diajarkan disekolah.

Kayang adalah posisi kaki bertumpu dengan empat titik dalam keadaan terbalik

dengan meregang dan mengangkat perut dan panggul. Nilai dari pada gerakan

kayang yaitu dengan menempatkan kaki lebih tinggi memberikan tekanan pada
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bahu dan sedikit pada pinggang. Manfaat dari gerakan kayang adalah untuk

meningkatkan kelentukan bahu.

Agar penguasaan gerakan kayang dapat dkatakan baik, diperlukan latihan yang

tersusun secara sistematis yang dimulai dari tingkatan termudah hingga tersulit.

Inovasi variasi latihan juga merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang

pembelajaran yang dilakukan. Inovasi variasi latihan yang dilakukan hendaknya

dapat disesuaikan dengan karakteristik anak. Harapannya agar apa yang diajarkan

dapat diserap dengan maksimal oleh anak.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan pengamatan yang dilakukan oleh

peneliti, masih banyak terdapat siswa usia dini yang tingkat kelentukan khususnya

dalam sikap kayang masih buruk. Hal ini sangat memprihatinkan apabila kondisi

ini terus berlanjut. Hal ini dapat terjadi karena masih banyak ditemukan

kurangnya variasi latihan senam khususnya kayang yang diberikan. Sehingga

berimbas pada kurangnya penguasaan teknik kayang anak usia dini. Untuk itu,

perlu dibutuhkan pengembangan variasi latihan kayang yang sesuai dengan

karakteristik anak usia dini, yang dimulai dari tingkat termudah hingga tersulit

atau secara sistematis sehingga tujuan pendidikan jasmani dapat tercapai dengan

maksimal.

Berdasarkan uraian di atas serta beberapa pertimbangan tersebut, maka

dibutuhkan inovasi dalam latihan kayang untuk anak usia dini. Sehingga peneliti

akan melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Model Latihan Kayang

Bagi Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana kebutuhan pengembangan variasi latihan kayang bagi siswa

sekolah dasar kelas rendah ?

2. Bagaimana keberhasilan pengembangan variasi latihan kayang bagi siswa

sekolah dasar kelas rendah ?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis adanya kebutuhan pengembangan variasi latihan kayang

bagi siswa sekolah dasar kelas rendah.

2. Menganalisis keberhasilan pengembangan variasi latihan kayang bagi

siswa sekolah dasar kelas rendah.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi para pendidik ataupun pelatih hasilnya dapat di manfaatkan sebagai

sumbangan pemikiran dalam penyempurnaan dan peningkatan prestasi

khususnya senam lantai.

2. Bagi siswa dapat meningkatkan kemampuan senam lantai khususnya

sikap kayang.

3. Bagi pelatih dapat mengetahui tingkat keefektifan pengembangan model

latihan kayang bagi siswa sekolah dasar kelas rendah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas

fisik sebagai “jembatan” untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan

tersebut tentunya diperlukan adanya inovasi model pembelajaran.

Pengembangan model pembelajaran merupakan salah satu bentuk dari

penerapan pendekatan sistem dalam kegiatan pembelajaran yang notabene

telaah suatu proses sistematis yang menghasilkan suatu sistem pembelajaran

yang siap untuk digunakan dengan tepat. Sebelum melakukan inovasi dalam

pendidikan, seorang murid tentunya dibekali dengan modalitas untuk

melakukan proses belajar itu sendiri.

Pendidikan jasmani merupakan pembelajaran yang didesain untuk

meningkatkan kebugaran jasmani, pengetahuan, prilaku hidup yang aktif dan

sikap sportif melalui kegiatan jasmani yang dilaksanakan secara terencana,

bertahap, dan berkelanjutan agar dapat meningkatkan sikap positif bagi diri

sendiri sebagai pelaku dan menghargai manfaat aktifitas jasmani bagi

peningkatan kualitas hidup sehat seseorang sehingga akan terbentuk jiwa

sportif dan gaya hidup yang aktif.  Depdiknas (2004 : 2)
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Menurut Eddy Suparman (2000:1),  Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah

mata pelajaran yang merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan yang

dalam proses pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani dan kebiasaan

hidup sehat menuju pada pertumbuhan dengan pengembangan jasmani,

mental, sosial dan emosional yang selaras, serasi, dan seimbang.

Menurut Aip Syaifudun, dkk (dalam Nurhadi Santoso, 2009:3) pendidikan

jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani yang dirancang dan

disusun secara sistematik untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan,

meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasan dan

pembentukan watak, serta nilai positif bagi setiap warga negara dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan menurut Arma Abdoellah (dalam

Guntur, 2009:15) pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari

pendidikan secara keseluruhan melalui kegiatan jasmani yang bertujuan

mengembangkan individu secara organik, neuro muscular, intelektual, dan

emosional.

Berdasarkan paparan di atas dapat ditegaskan bahwa dalam proses

pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih diutamakan adalah pemahaman

tentang karakteristik pertumbuhan dan perkembangan yang professional dari

domain belajar yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif. Oleh karena itu

program pendidikan jasmani harus merupakan suatu program yang

memberikan perhatian yang cukup dan seimbang kepada ketiga domain

tersebut. Jika tidak, maka program bersangkutan tidak lagi bisa disebut

pendidikan jasmani.
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B. Belajar Gerak

Beberapa pola gerak atau perilaku yang diperluas bisa disebut keterampilan,

misalnya berjalan, berlari, melompat. Kemampuan gerak merupakan suatu

aktivitas yang sangat penting bagi manusia, karena dengan gerak manusia

dapat meraih sesuatu yang menjadi harapannya. Menurut Widiyastuti (

2014:37) Konsep pembelajaran gerak merupakan dasar bagi pelaksanaan

proses pembelajaran dan pelatihan gerak atau keterampilan gerak. Menurut

Widiastuti keterampilan gerak adalah kemampuan untuk melakukan gerakan

secara efisien serta perwujudan dari kualitas koordinasi dan kontrol atas

bagian bagian tubuh yang terlibat dalam gerakan.

Dalam Proses latihan erat kaitannya dengan belajar gerak. Menurut gallahue (

2006:17) Belajar gerak (motor learning) adalah merupakan perubahan yang

relatif permanen dalam kinerja atau berhubungan dengan perubahan perilaku

gerak yang dihasilkan berkat latihan atau pengalaman di masa lalu. Menurut

Rink (2010:22), belajar gerak diartikan sebagai suatu perubahan keadaan diri

seseorang yang berupa peningkatan keterampilan secara relatif tetap sebagai

hasil latihan atau pengalaman.

Pembelajaran gerak adalah serangkaian proses yang dihubungkan dengan

latihan atau pengalaman yang mengarah pada perubahan perubahan yang

relatif permanen dalam kemampuan seseorang untuk menampilkan gerakan

gerakan yang terampil. Berdasarkan pada beberapa pengertian yang telah

dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa belajar keterampilan gerak

dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran dan pengalaman dan keterampilan
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gerak merupakan proses latihan yang bertujuan untuk merubah kemampuan

agar dapat melakukan gerakan gerakan yang diinginkan dengan baik.

Dalam pembelajaran gerak disekolah perlu memperhatikan tahapan-tahapan

perubahan motorik siswa. Menurut S. Nasution dalam Sugiyanto (2006:267)

mengungkapkan bahwa belajar adalah perubahan urat-urat, perubahan

pengetahuan, dan perubahan perilaku, yang dihasilkan dari pengalaman dan

latihan.

Kemampuan motorik merupakan salah satu indikator kebugaran yang penting

pada setiap individu yang erat kaitannya dengan pencapaian kualitas fisik dan

kualitas keterampilan gerak. Menurut Widiastuti (2011:165) kemampuan

motorik adalah sebagai suatu kapasitas dari seseorang yang berkaitan dengan

pelaksanaan kemampuan fisik untuk dapat melaksanakan suatu gerakan, atau

dapat pula didefinisikan bahwa kemampuan motorik adalah kapasitas

penampilan seseorang dalam melakukan suatu gerak.

Kesimpulan pendapat di atas adalah bahwa belajar gerak adalah seperangkat

proses yang berhubungan dengan latihan dan pengalaman yang mengantarkan

kearah perubahan permanen dalam prilaku terampil. Dalam proses belajar

gerak ada tiga tahapan yang harus dilalui oleh siswa untuk mencapai tingkat

keterampilan yang sempurna (otomatis).

Tiga tahapan belajar gerak ini harus dilakukan secara berurutan, karena tahap

sebelumnya adalah prasyarat untuk tahap berikutnya. Apabila ketiga tahapan

belajar gerak ini tidak dilakukan oleh guru pada saat mengajar pendidikan
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jasmani, maka guru tidak boleh mengharap banyak dari apa yang selama ini

mereka lakukan, khususnya untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani yang

ideal.

1. Tahap Kognitif

Tahap kognitif merupakan awal dari tahapan pembelajaran menurut model

Fitt dan Potsner. Selama tahap ini, peserta didik pertama kali

diperkenalkan pada keterampilan motorik baru dan tugas utamanya adalah

untuk mengembangkan pemahaman tentang persyaratan gerakan. Pada

tahap ini proses belajar diawali dengan aktif berpikir tentang gerakan yang

dipelajari. Penampilan motorik selama tahap ini ditandai oleh sejumlah

besar kesalahan, penampilan yang sangat bervariasi yang menunjukkan

kurangnya konsistensi dari suatu percobaan lainnya, dan meskipun siswa

mungkin menyadari bahwa mereka melakukan sesuatu yang salah, mereka

umumnya tidak tahu apa yang harus di lakukan untuk memperbaiki

penampilannya tersebut.

Tahap ini memiliki ciri siswa menjadi tahu tentang gerakan yang

dipelajari, sedangkan penguasaan gerak masih belum baik karena masih

dalam taraf mencoba-coba gerakan. Guru memainkan peran peran penting

dalam tahapan ini, yaitu dalam mendeteksi dan mengoreksi kesalahan

peserta didik sebab walaupun siswa mengetahui kesalahannya tapi dalam

tahap ini mereka belum memiliki kemampuan untuk menentukan

penyebab spesifik dari kesalahan dan tidak mungkin dapat membuat

penyesuaian yang diperlukan.
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Pada tahap ini guru setiap akan memulai mengajarkan suatu keterampilan

gerak, pertama kali yang harus dilakukan adalah memberikan informasi

untuk menanamkan konsep-konsep tentang apa yang akan dipelajari oleh

siswa dengan benar dan baik, setelah siswa memperoleh informasi tentang

apa, mengapa, dan bagaimana cara melakukan aktifitas gerak yang akan

dipelajari, diharapkan di dalam benak siswa telah terbentuk motor-plan,

yaitu keterampilan intelektual dalam merencanakan cara melakukan

keterampilan gerak, apabila tahap kognitif ini tidak mendapakan perhatian

oleh guru dalam proses belajar gerak, maka sulit bagi guru untuk

menghasilkan anak yang terampil mempraktikkan aktivitas gerak yang

menjadi prasyarat tahap belajar berikutnya.

2. Tahap Asosiatif

Tahap asosiatif atau tahap menengah yang juga disebut tahap

“penyempurnaan” yaitu siswa fokus pada penampilan keterampilan agar

berhasil dan menjadi lebih konsisten dari percobaan satu ke percobaan

yang selanjutnya, dan selama tahap ini variabilitas penampilan berkurang

serta siswa memiliki kemampuan untuk mendeteksi dan

mengidentifikasikan beberapa kesalahan yang dilakukan.

Tahap ini ditandai dengan tingkat penguasaan gerak dimana siswa sudah

mampu melakukan gerakan-gerakan dalam bentuk rangkaian yang tidak

tersendat-sendat pelaksanaannya. Penampilan menjadi lebih konsisten

dengan tetap mempraktikkan atau latihan berulang-ulang maka

pelaksanaan gerakan akan menjadi semakin efektif dan efisien, serta

kesalahan gerakan semakin berkurang.
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Tahap ini bercirikan siswa menjadi semakin mampu tidak hanya

mendeteksi penyebab kesalahan, tetapi juga untuk mengembangkan

strategi yang tepat untuk menghilangkan kesalahan tersebut. Pemberian

informasi tentang kesalahan tetap penting bagi peningkatan keterampilan

dan untuk pengembangan lebih lanjut dalam mendeteksi dan mengoreksi

kesalahan siswa.

Pada tahap ini siswa mulai mempraktikkan gerak sesuai dengan konsep-

konsep yang telah mereka ketahui dan pahami sebelumnya.Tahap ini juga

sering disebut sebagai tahap latihan. Pada tahap latihan ini siswa

diharapkan mampu mempraktikkan apa yang hendak dikuasai dengan cara

mengulang-ulang sesuai dengan karakteristik gerak yang dipelajari.

Apakah gerak yang dipelajari itu gerak yang melibatkan otot kasar atau

otot halus atau gerak terbuka atau gerak tertutup, apabila siswa telah

melakukan latihan keterampilan dengan benar dan baik, dan dilakukan

secara berulang baik di sekolah maupun di luar sekolah, maka pada akhir

tahap ini siswa diharapkan telah memiliki keterampilan yang memadai.

Dapat disimpulkan bahwa tahap asosiatif merupakan tahap

penyempurnaan pola gerakan dari tahap kognitif yang ditandai dengan

gerakan yang semakin efektif dan efisien dimana kesalahan gerakan

semakin  berkurang.

3. Tahap Otonom

Tahap otomatis adalah tahap akhir dari model tahap gerak. Pada tahap

otonom, penampilan mencapai tingkat tertinggi keahlian dan telah menjadi
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otomatis. Tahap ini ditandai dengan penampilan gerak siswa menjadi

konsisten, percaya diri, membuat sedikit kesalahan dan biasanya dapat

mendeteksi dan memperbaiki kesalahan yang terjadi. Variabilitas

penampilan selama tahap ini sangat sedikit, keterampilan siswa menjadi

lebih konsisten dari satu percobaan ke percobaan berikutnya dan kualitas

pembelajaran dan latihan serta jumlah latihan adalah faktor penting dalam

menentukan keberhasilan pada tahap ini.

Pada tahap ini, peran guru atau pelatih diperlukan dalam upaya melayani

siswa dalam kapasitas sebagai motivator untuk membantu siswa mencapai

potensi peserta didik. Pada tahap ini siswa telah dapat melakukan aktivitas

secara terampil, karena siswa telah memasuki tahap gerakan otomatis,

artinya siswa dapat merespon secara cepat dan tepat terhadap apa yang

ditugaskan oleh guru untuk dilakukan. Tanda-tanda keterampilan gerak

telah memasuki tahapan otomatis adalah bila seorang siswa dapat

mengerjakan tugas gerak tanpa berpikir lagi terhadap apa yang akan dan

sedang dilakukan dengan hasil yang baik dan benar.

C. Konsep Pengembangan Model

Menurut Imam Gunawan (2016:79) penelitian adalah “proses yang digunakan

untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi guna meningkatkan

pemahaman kita pada suatu topik”. Sedangkan menurut Hamid Darmadi

(2011:24) “Penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan secara sistematis

mengikuti aturan-aturan metodologi seperti observasi sistematis terkontrol,

mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat dengan fakta dan gejala yang
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ada”. Penelitian adalah kegiatan (penyelidikan) ilmiah yang dilakukan secara

sistematis dengan menggunakan metode atau pendekatan tertentu dalam

rangka memecahkan suatu masalah sehingga diperoleh kebenaran atau dalil

dan bahkan suatu teori baru”.

Penelitian pada dasarnya adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk

mencari jawaban dari pertanyaan yang ada atau untuk memecahkan masalah

yang dilakukan dalam penerapan metode ilmiah berdasarkan proses berfikir

yang logis. Salah satu penelitian yang digunakan untuk mengembangkan

penelitian yang sudah ada adalah penelitian pengembangan. Metode penelitian

dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan rancangan produk baru, menguji keefektifan produk yang telah

ada, serta mengembangkan dan menciptakan produk baru.

Menurut Sukmadinata (2005:164) menjelaskan bahwa penelitian dan

pengembangan adalah “suatu proses atau langkah-langkah untuk

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah

ada yang dapat dipertanggungjawabkan”.

Penelitian pengembangan menurut Maksum (2012:79) adalah:

“Suatu penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Istilah produk bisa
berarti perangkat keras (hardware) atau perangkat lunak (software).
Penelitian pengembangan umumnya bersifat siklus yang diawali dengan
adanya kebutuhan, kebutuhan tersebut dapat diselesaikan dengan
pengembangan produk, dan untuk menghasilkan produk yang terpercaya
perlu dilakukan pengujian beberapa kali”.
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Langkah-langkah untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan

produk yang sudah ada dapat dilakukan dengan menganalisa kebutuhan.

Peneliti dapat mendesain konsep yang akan dikembangkan dengan

menganalisa kebutuhan. Proses tersebut agar hasil penelitian dapat mencapai

hasil yang diinginkan dan menyempurnakan hasil produk sebelumnya.

Penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai metode penelitian yang

dilakukan secara sengaja, sistematis, bertujuan untuk menemukan,

merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji

keefektifan produk, model, metode/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih

baik, baru, efektif, efisien produktif, dan bermakna. Penelitian pengembangan

memang diarahkan untuk menemukan pembaruan dan keunggulan dalam

rangka efektifitas, efisiensi, dan produktivitas.

D. Latihan

Proses dari suatu latihan merupakan suatu dasar dari peningkatan efektifitas

jasmani. Oleh karena itu kita harus terlebih dahulu mengerti dan memahami

arti dari latihan. Latihan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas

fungsional organ tubuh pelakunya. Oleh sebab itu latihan yang dilakukan

harus disusun dan dilaksanakan secara tepat dan benar sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai. Latihan dengan cara yang tidak tepat akan mempengaruhi

perkembangan anak, baik secara fisiologi ataupun psikologis.
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Latihan menurut Bompa (2009:2) adalah “proses dimana seorang atlet

dipersiapkan untuk performa tertinggi”. Latihan merupakan proses panjang

yang dilakukan seseorang. Latihan harus memiliki perencanaan yang jelas

agar tujuan latihan dapat tercapai seperti yang diinginkan.

Menurut Ria Lumintuarso (2013:45) mengatakan bahwa “latihan pada

dasarnya merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk membantu

individu dalam meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotornya”.

Penampilan terbaik ketika berlaga dalam pertandingan tentunya tidak di

peroleh dengan mudah tentunya di perlukan proses yang melalui berbagai

macam proses latihan yang panjang. Latihan merupakan aktivitas untuk

meningkatkan ketrampilan (kemahiran) berolahraga dengan menggunakan

berbagai peralatan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan setiap cabang

olahraga. Artinya selama dalam proses berlatih seseorang selalu dibantu

dengan menggunakan alat pendukung. Contohnya seorang atlet senam agar

menguasai teknik senam dengan baik, diperlukan berbagai macam alat bantu

dan metode dalam proses latihannya sebagai media untuk membantu proses

latihan.

Berdasarkan dari pendapat ahli di atas dapat di simpulkan bahwa latihan

adalah proses peningkatan kondisi fisik dengan aktivitas fisik secara

menyeluruh yang di lakukan secara berulang-ulang guna mencapai puncak

prestasi.
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Berlatih tentunya harus memperhatikan tujuan  latihan. Menurut Sukadiyanto

(2011:8) tujuan latihan secara umum adalah untuk membantu para pembina,

pelatih, guru olahraga agar dapat menerapkan dan memiliki kemampuan

secara konseptual serta ketrampilan dalam membantu mengungkapkan potensi

olahragawan mencapai puncak.

Selain dari tujuan latihan juga harus memiliki prinsip. Prinsip latihan adalah

hal yang wajib diketahui oleh seorang pelatih agar tujuan dari latihan dapat

tercapai dengan maksimal. Penyusunan dan pelaksanaan program latihan

hendaknya memperhatikan prinsip prinsip latihan. Prinsip latihan menurut

Bompa dalam James Tangkudung dan Wahyuningtyas Puspitorini (2012:58)

adalah :

1) Prinsip aktif dan kesungguhan berlatih
2) Prinsip perkembangan menyeluruh
3) Prinsip spesialisasi
4) Prinsip individualisasi
5) Prinsip variasi latihan
6) Prinsip overload atau penambahan beban latihan

E. Senam

Senam (Gymnastics) adalah suatu cabang olahraga yang melibatkan performa

gerakan yang membutuhkan kekuatan, kecepatan dan keserasian gerakan fisik

yang teratur. Senam adalah salah satu cabang olahraga yang merupakan suatu

latihan tubuh yang terpilih dan dikonstruk secara sengaja, sadar dan terencana

tersusun sistematis dengan tujuan untuk meningkatkan kesegaran jasmani,

mengembangkan keterampilan dan menanamkan nilai mental spiritual.



18

Senam adalah istilah atau nama suatu cabang olahraga. Sebagai cabang

olahraga senam mempunyai domein atau daerah batas-batasnya sendiri,

mempunyai ruang lingkup yang tertentu, Ini berarti bahwa cabang olahraga

senam berbeda dengan cabang olahraga lainnya. Senam merupakan aktivitas

jasmani yang efektif untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan

anak. Gerakan-gerakan senam sangat sesuai untuk mengisi program

pendidikan jasmani. Gerakannya merangsang perkembangan komponen

kebugaran jasmani, seperti kekuatan dan daya tahan otot dari seluruh bagian

tubuh. Disamping itu, senam juga berpotensi mengembangkan keterampilan

gerak dasar, sebagai landasan penting bagi penguasaan keterampilan teknik

suatu cabang olahraga.

Menurut Margono (2009:19), Senam adalah latihan tubuh yang dipilih dan

diciptakan dengan berencana, disusun secara sistematis dengan tujuan

membentuk dan mengembangkan pribadi secara harmonis. Sedangkan

menurut Mahendra (2000:14), Senam adalah kegiatan utama yang paling

bermanfaat dalam mengembangkan komponen fisik dan kemampuan gerak

(motorability).

Senam lantai (Floor Exercise) adalah salah satu jenis cabang olahraga yang

digemari saat ini, senam lantai merupakan salah satu bagian dari rumpun

senam. Sesuai dengan istilahnya, maka gerakan-gerakan senam dilakukan di

atas lantai yang beralaskan matras atau permadani. Senam lantai sering juga di

sebut dengan senam bebas, sebab pada waktu melakukan gerakan tidak

membawa alat atau menggunakan alat.
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Menurut Agus Margono (2009: 79), “Senam lantai adalah latihan senam yang

dilakukan pada matras, unsur-unsur gerakannya terdiri dari mengguling,

melompat, meloncat, berputar di udara, menumpu dengan tangan atau kaki

untuk mempertahankan sikap seimbang atau pada saat meloncat ke depan atau

belakang”.  Berdasarkan beberapa pendapat tersebut menunjukkan bahwa,

senam artistik merupakan salah satu jenis senam yang dalam pelaksanaanya

seorang pesenam melakukan gerakan-gerakan yang telah disusun atau

dirangkaikan masing-masing alat berdasarkan peraturan yang berlaku. Di

dalam mempelajari atau berlatih senam, seseorang tidak bisa langsung belajar

atau berlatih gerakan-gerakan yang mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi.

Untuk itu belajar atau berlatih senam harus diawali dari dasar atau tingkat

yang mudah, baru kemudian semakin meningkat ke arah gerakan yang sukar.

F. Kayang

Salah satu materi senam yang diajarkan di sekolah adalah sikap kayang.

Menurut Mahendra (2000: 48) “Kayang adalah sikap membusur dengan posisi

kaki dan tangan bertumpu pada matras dalam keadaan terbalik dengan

meregang dan mengangkat perut dan panggul”. Keberhasilan gerakan kayang

didukung oleh beberapa faktor, antara lain faktor fisik seperti kekuatan dan

power.  Dari beberapa unsur kondisi fisik yang mendukung kemampuan

gerakan kayang, peneliti ingin menekankan faktor-faktor fisik yang

menunjang keberhasilan kayang dilihat dari segi otot-otot yang berhubungan

dengan kemampuan kayang. Menurut peneliti otot-otot yang paling dominan
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dalam menunjang keberhasilan kayang yaitu kekuatan otot lengan, kekuatan

otot tungkai, dan kelentukan.

Kayang adalah suatu bentuk atau sikap badan terlentang yang membusur

bertumpu pada kedua tangan dan kedua kaki dengan lutut. Gerakan

kayang akan mudah dilakukan apabila :

1. Memiliki kekuatan otot perut, punggung dan paha.

2. Memiliki kelentukan persendian bahu, ruas-ruas tulang belakang, dan

persendian panggul.

3. Memiliki kekuatan lengan dan bahu untuk menopang.

Cara melakukan:

1. Badan berdiri tegak, kedua kaki agak dibuka selebar bahu, kedua tangan

lurus ke atas.

2. Jatuhkan badan ke belakang dengan melengkungkan badan,

3. Dapat dibantu oleh teman dengan cara memegang punggung anak yang

sedang melakukan

4. Setelah dapat dilakukan, selanjutnya berusaha kembali ke sikap

permulaan.

Kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat melakukan kayang yaitu:

1. Jarak kedua tangan dan kaki terlalu jauh.

2. Siku-siku bengkok disebabkan kekakuan persendian siku dan bahu.

3. Badan kurang melengkung (membusur), disebabkan kurang

lemas/lentuknya bagian punggung dan kekakuan pada otot perut.

4. Sikap kepala yang terlalu menengadah.
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Gambar 1. Gerakan Kayang
Sumber: Roji. 2006. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Erlangga.

Jakarta

G. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini cenderung merupakan anak sekolah dasar adalah anak yang

memiliki rentang usia dari 7 sampai 12 tahun. Pada usia ini menanamkan

kecintaan terhadap ilmu pengetahuan sangatlah mudah.

Manusia selalu mengalami proses perkembangan yang cukup panjang.

Perkembangan manusia bahkan sudah dimulai saat masa prakelahiran, menuju

ke masa bayi, masa anak-anak, masa remaja, hingga masa dewasa. Pada usia

anak-anak hingga menuju usia remaja, manusia mengalami perkembangan

kognitif yang begitu penting.

Menurut Piaget dalam Isjoni (2010:36), perkembangan kognitif anak melalui

empat tahap yaitu: (1) tahap sensorimotor, berlangsung pada umur 0-2 tahun;

(2) tahap praoperasional, yaitu umur 2-7 tahun; (3) tahap operasional konkret,

yaitu umur 7-11 tahun; dan (4) tahap operasional formal yang berlangsung

mulai umur 11 tahun ke atas.
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Berdasarkan tahap-tahap perkembangan yang diungkapkan oleh Piaget, anak

sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini,

kemampuan anak untuk berpikir secara logis semakin berkembang. Asalkan

obyek yang menjadi sumber berpikirnya adalah obyek nyata atau konkret.

Karakteristik anak usia dini yaitu senang bermain. Siswa-siswa sekolah dasar

terutama yang masih berada di kelas-kelas rendah pada umumnya masih suka

bermain. Oleh karena itu, guru sekolah dasar dituntut untuk mengembangkan

model-model pembelajaran yang bermuatan permainan, lebih-lebih untuk

siswa kelas rendah.

Selain senang bermain anak usia dini juga senang bergerak. Anak usia dini

berbeda dengan orang dewasa yang bisa duduk dan diam mendengarkan

ceramah selama berjam-jam. Mereka sangat aktif bergerak dan hanya bisa

duduk dengan tenang sekitar 30 menit saja. Oleh karena itu, guru harusnya

merancang model pembelajaran yang menyebabkan anak aktif bergerak atau

berpindah.

H. Kerangka Berfikir

Perkembangan teknlogi pada saat ini menjadikan kita sebagai pelatih atau

guru harus menjadi lebih terpacu dalam mengembangkan dan meneliti

perkembangan model dan variasi latihan kayang. Dalam hal ini, peneliti

menganalisis bebagai model latihan kayang sebagai acuan untuk

mengembangkan berbagai latihan kayang. Variasi latihan ini akan di analisis

dan di validasi oleh pakar senam, pakar evaluasi, dan pakar bahasa yang



23

hasilnya akan digunakan sebagai model latihan kayang untuk anak usia dini.

Selain itu dari segi afektif dan efesiensinya model latihan ini menjadi suatu

latihan pengembangan variasi latihan yang baru . Model latihan ini menjadi

salah satu sumbangsih peneliti terhadap perkembangan olahraga khususnya

senam lantai.

I. Hipotesis

Hipotesis adalah  dugaan atau jawaban sementara yang harus di uji kebenaran

nya melalui penelitian ilmiah. Suharsimi Arikunto (2006:71) , mendefinisikan

hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengan

variasi model latihan kayang dapat meningkatkan keterampilan kayang pada

anak usia dini
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III.METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian pengembangan model latihan kayang ini menggunakan model

penelitian dan pengembangan (Research and Development) dari Borg dan Gall

(1983:775) yang terdiri dari sepuluh langkah dalam penelitian, antara lain: (1)

Research and information collecting (2) Planning (3) Development of the

preliminary from of product (4) Preliminary field testing (5) Main product

revision (6) Main field test. (7) Operational product revision (8) Operational

field testing  (9) Final produk (10) Dissemination and implementation.

Penelitian dan pengembangan ini tentunya diharapkan akan menghasilkan

sebuah produk yang dapat digunakan sebagai model latihan kayang untuk

anak usia dini dengan desain model baru atau menyempurnakan yang telah

ada secara lengkap sehingga bisa dijadikan salah satu sumber belajar lain

dalam proses latihan. Untuk mempermudah sistematika penelitian maka akan

digambarkan menggunakan chart mengenai langkah-langkah penelitian dan

pengembangan yang digunakan oleh peneliti berdasarkan langkah-langkah

penelitian yang diadopsi dari Borg dan Gall:
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Gambar 2. Chart Langkah-Langkah Pengembangan Adaptasi dari
Borg, W.R dan Gall, M.D. 1983. Educational Research An Introduction. New

York:Longman

Berdasarkan chart di atas dapat diterangkan langkah-langkah penelitian

sebagai berikut:

1) Melakukan penelitian dan pengumpulan informasi (kajian pustaka,

pengamatan subyek, persiapan laporan pokok persoalan)

2) Melakukan perencanaan (definisi keterampilan, perumusan tujuan, uji ahli,

uji coba skala kecil)

3) Mengembangkan jenis/bentuk produk awal (penyiapan materi, penyusunan

buku/modul dan perangkat evaluasi)

4) Melakukan uji coba lapangan tahap awal dengan menggunakan 25 subjek

5) Melakukan revisi produk berdasarkan masukan dan saran-saran dari ahli

berdasarkan hasil uji coba lapangan tahap awal

6) Melakukan uji lapangan utama dengan 45 subjek

7) Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan

saran-saran ahli dari hasil uji coba lapangan utama

8) Melakukan uji produk utama
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9) Melakukan revisi terhadap produk akhir berdasarkan saran dalam uji coba

lapangan

10) Membuat laporan mengenai produk pada jurnal dan bekerjasama dengan

penerbit untuk melakukan distribusi secara komersial.

B. Karakteristik Model yang Dikembangkan

Pengembangan model latihan Kayang untuk anak usia dini yang akan disusun

dan dikembangkan berupa model baru berdasarkan dari modifikasi model

yang telah ada.  Adapun sasarannya adalah:

1. Sasaran penelitian

Pengguna yang menjadi sasaran dalam penelitian pengembangan model

latihan kayang adalah siswa Sekolah Dasar kelas rendah.

2. Subyek Penelitian

Teknik pengambilan subyek yang diterapkan dalam penelitian ini

merupakan sampling jenuh/sensus, yang dikenal juga sebagai semua

anggota populasi digunakan sebagai subjek penelitian.

C. Langkah-Langkah Pengembangan Model

Proses selanjutnya adalah menentukan langkah-langkah tahapan penelitian

yang akan dilakukan. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang

dikembangkan Borg and Gall meliputi :

1) Pertama adalah menentukan masalah atau potensi yang menjadi dasar

pengembangan model.

2) Selanjutnya dilakukan pengumpulan informasi sebagai landasan pemikiran

dalam pembuatan konsep
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3) Pembuatan model (rancangan produk), bentuk rancangan tersebut adalah

model latihan kayang bagi siswa sekolah dasar kelas rendah.

4) Validasi desain, dilakukan oleh ahli yang bersangkutan

5) Revisi, dari hasil uji ahli (validasi desain)

6) Ujicoba produk, dilakukan dengan mempraktekkan model latihan kayang

pada siswa kelas rendah.

7) Revisi hasil uji coba produk

8) Ujicoba pemakaian atau uji kelompok yang lebih besar

9) Revisi produk kedua, revisi dilakukan oleh ahli, guna memperoleh hasil

yang sempurna

10) Model dapat diproduksi

1. Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan studi literatur, studi

pengumpulan data lapangan, pengamatan proses, identifikasi

permasalahan yang dijumpai dan deskripsi serta temuan dilapangan.

Hasil ini dipergunakan untuk mengkaji keadaan lapangan dengan tujuan

untuk mengetahui apakah produk yang akan dikembangkan ini nantinya

dipergunakan oleh subjek, artinya model yang dikembangkan oleh peneliti

diperlukan atau tidak.

Peneliti juga akan melakukan penjajakan dengan subjek penelitian dan

tempat penelitian dan pengembangan untuk memperoleh hasil di lapangan.
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Hasil tersebut akan di analisis sehingga memperoleh kesimpulan data yang

sudah terkumpul.

Temuan penting yang hendak dideskripsikan dan dianalisis adalah

bagaimanakah model (faktual) latihan kayang yang saat ini dilaksanakan,

serta apakah kelemahan dan kelebihannya berdasarkan model konseptual

(karakteristik dan kriteria) latihan kayang dalam penelitian dan

pengembangan ini.

2. Perencanaan Pengembangan Model

Langkah selanjutnya adalah membuat produk awal berupa rangkaian

pengembangan model dalam latihan kayang yang nantinya dapat

dijadikan sebagai pedoman atau petunjuk untuk mempermudah proses

latihan kayang sehingga dapat memperoleh hasil latihan yang baik.

Produk awal tersebut dituangkan dalam model latihan. Pengembangan

model latihan diharapkan menjadi produk yang dapat dikembangkan

secara sistematis dan logis, sehingga produk ini mempunyai keefektifan

dan keefisienan yang layak digunakan. Pada pembuatan produk yang

peneliti kembangkan, peneliti harus konsultasi tentang produk pada ahli

senam, ahli evaluasi, dan ahli bahasa agar dapat menghasilkan produk

yang sempurna.

Model latihan kayang ini menekankan pada model yang lebih mudah,

menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan sehingga dapat

membantu dalam mempelajari kayang dengan mudah.
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3. Validasi, Evaluasi dan Revisi Model

Langkah selanjutnya dalam penelitian riset dan pengembangan model

latihan kayang adalah:

a. Telaah Pakar (Expert Judgement)

Telaah Pakar dalam latihan layang berguna untuk mengevaluasi

bagian-bagian dari model latihan yang perlu diperbaiki, dihilangkan

atau disempurnakan, hal ini dilakukan pada hasil rancangan dalam

bentuk rancangan tulisan gambar maupun dari teknik peragaan

langsung di lapangan saat perancangan model latihan kayang ini. Pakar

yang dilibatkan dalam penelitian R and D ini adalah 3 pakar yaitu

pakar senam, pakar evaluasi, dan pakar Bahasa. Hasil dari evaluasi dari

pakar akan dijadikan masukan dalam menyempurnakan rancangan

model latihan kayang sebelum dilakukan uji coba kepada kelompok

kecil.

b. Uji coba kepada kelompok kecil (small group try-out)

Pelaksaan uji coba kelompok kecil dilakukan dengan subjek 25,

sebelum uji coba kelompok kecil siswa diberikan test awal tentang

kemampuan kayang yang dimiliki, siswa melakukan latihan kayang

dengan model latihan yang telah di kembangkan.

c. Revisi

Setelah melaksanakan ujicoba kelompok kecil, hasilnya dijadikan

sebagai bahan untuk memperbaiki model latihan kayang untuk pemula

usia dini sebelum di uji cobakan lapangan. Hasil yang dilakukan para
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siswa kelompok kecil merupakan evaluasi yang kedua setelah evaluasi

dari para pakar sebelumnya.

d. Uji coba lapangan (field try-out)

Kegiatan selanjutnya adalah melakukan uji coba lapangan atau uji coba

kelompok besar, dalam kegiatan lanjutan penelitian riset dan

pengembangan model latihan kayang adalah ujicoba lapangan. Ujicoba

lapangan dilakukan setelah model latihan direvisi dari hasil uji coba

sebelumnya. Uji coba lapangan dilakukan dengan subjek sebanyak 45

siswa.

e. Revisi

Hasil kesimpulan yang diperoleh dari ujicoba lapangan merupakan

landasan terakhir dari perbaikan dan penyempurnaan produk baru

model latihan kayang untuk anak usia dini. Hasil respon dari para

siswa setelah melakukan latihan secara langsung diberikan sebagai

masukan evaluasi perbaikan model.

Evaluasi pada tahapan ini merupakan evalusi akhir dari model latihan

kayang ini. setelah perbaikan berdasarkan masukan ahli berdasarkan

dari uji lapangan, maka produk model latihan kayang ini dianggap

layak untuk disebarkan atau digunakan.

4. Teknik Pengumpulan Data dan Uji Efektifitas Produk

Uji coba ini bertujuan untuk untuk mengetahui apakah desain model telah

diterapkan dengan baik dan benar, dan seberapa efektif hasil penerapan

model terhadap tujuan penelitian ini. Efektivitasan produk didapatkan
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berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh 3 orang ahli terhadap model

yang dikembangkan. Penilaian tersebut berupa angket yang diberikan

kepada setiap ahli untuk menilai kelayakan dari produk yang

dikembangkan. Cara yang digunakan untuk mengambil skor adalah

sebagai berikut:

a. Ahli senam

Terdapat 10 instrumen penilaian yang diberikan kepada ahli senam

untuk menilai kelayakan produk yang dihasilkan. Pada setiap

instrument terdapat 5 pilihan nilai mulai yang paling baik dengan skor

5 dan yang terkecil dengan skor 1.cara menskor hasil dari seluruh

instrument penilaian adalah sebagai berikut:

∑ = 	 	 		 	 	 	100%
b. Ahli evaluasi

Terdapat 9 instrumen penilaian yang diberikan kepada ahli evaluasi

untuk menilai kelayakan produk yang dihasilkan. Pada setiap

instrument terdapat 5 pilihan nilai mulai yang paling baik dengan skor

5 dan yang terkecil dengan skor 1.cara menskor hasil dari seluruh

instrument penilaian adalah sebagai berikut:

∑ = 	 	 		 	 	 	100%
c. Ahli Bahasa

Terdapat 8 instrumen penilaian yang diberikan kepada ahli bahasa

untuk menilai kelayakan produk yang dihasilkan. Pada setiap
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instrument terdapat 5 pilihan nilai mulai yang paling baik dengan skor

5 dan yang terkecil dengan skor 1.cara menskor hasil dari seluruh

instrument penilaian adalah sebagai berikut:

∑ 	 	 		 	 	 	100%
Analisis Persentase Hasil Evaluasi Oleh Ahli

Tabel. 1. Persentase Hasil Evaluasi

5. Implementasi Model

Implementasi produk hasil akhir penelitian riset dan pengembangan

model berupa model latihan kayang untuk dapat dipergunakan setelah

kelayakan dan keefektifan model latihan kayang tersebut di ketahui.

dalam beberapa periode tertentu latihan kayang dapat digunakan dan di

implementasikan di Sekolah Dasar.

Pengembangan model latihan kayang dapat di analisis kembali serta

dijadikan bahan baru untuk penyempurnaan kembali.
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V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah

berupa buku panduan latihan kayang bagi anak usia dini. Produk yang

dikembangkan berupa 4 variasi latihan kayang yang dikemas dengan

metode sirkuit guna menciptakan kondisi latihan yang ideal dan proses

latihan berjalan lebih efisien. Model latihan yang dikembangkan

berdasarkan aspek fisik yang mempengaruhi kemampuan kayang seperti

kelentukan dan koordinasi dan disesuaikan dengan karakteristik anak usia

dini dengan gambar serta penjelasan yang mudah untuk dipahami.

2. Berdasarkan dari hasil penilaian yang diberikan oleh ahli senam,

pembelajaran, dan bahasa yang diperoleh dengan kuisioner didapat nilai

dari ahli senam adalah 78%, ahli pembelajaran 82.8 %, dan ahli bahasa

86,6 %,. Kesemuanya dinyatakan valid dan layak. Hasil perhitungan rata-

rata dari ke 3 ahli adalah sebesar 82,4 % sehingga model latihan kayang

bagi anak usia dini ini dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam

menunjang proses kayang khususnya bagi anak usia dini.
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian secara menyeluruh menunjukkan

bahwa produk model latihan kayang bagi anak usia dini ini ternyata secara

keseluruhan layak dan efektif untuk digunakan. Maka implikasi dari hasil

temuan tersebut adalah model latihan kayang bagi anak usia dini ini

hendaknya dapat menjadi pertimbangan bagi pengajar atau pelatih sebagai

panduan alternatif atau referensi bagi kegiatan latihan atau pembelajaran

kayang bagi anak usia dini karena efektif untuk meningkatkan hasil

penguasaan keterampilan kayang.

C. Saran

Berdasarkan hasil pengembangan model latihan kayang ini, perlu

dikemukakan beberapa saran oleh peneliti sehubungan dengan produk yang

dihasilkan. Adapun saran-saran yang dikemukan meliputi saran pemanfaatan,

saran diseminasi, dan saran pengembangan lebih lanjut

1. Saran Pemanfaatan

Produk pengembangan ini adalah model latihan kayang yang dapat

digunakan sebagai alternatif variasi latihan atau pembelajaran kayang

khususnya bagi anak usia dini oleh pelatih atau pengajar, dimana dalam

pemanfaatannya perlu mempertimbangkan situasi, kondisi dan sarana

prasarana yang ada.

2. Saran Deseminasi

Dalam penyebarluasan pengembangan ke sasaran yang lebih luas, peneliti

memberikan saran, antara lain:
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a. Sebelum disebarluaskan sebaiknya model latihan kayang ini disusun

kembali menjadi lebih baik, antara lain tentang kemasan maupun isi

dari materi model pembelajaran yang telah dikembangkan.

b. Agar model latihan kayang ini dapat digunakan oleh para pelatih dan

guru, maka sebaiknya dicetak lebih banyak lagi, sehingga nantinya

para pelatih dan guru dapat memahami dengan baik, sehingga dapat

mengaplikasikannya dan menjadikannya proses  yang efektif dan

efisien.

3. Saran Pengembangan Lebih Lanjut

Dalam mengembangkan penelitian ini ke arah lebih lanjut, peneliti

mempunyai beberapa saran, sebagai berikut :

a. Untuk subyek penelitian sebaiknya dilakukan pada subyek yang lebih

luas yang digunakan sebagai kelompok ujicoba.

b. Harapannya hasil pengembangan model latihan tkayang ini dapat

disebarluaskan ke seluruh guru-guru pendidikan jasmani di  Indonesia

dan pelatih senam.

Demikian saran-saran terhadap pemanfaatan, deseminasi, maupun

pengembangan produk lebih lanjut terhadap pengembangan model latihan

kayang bagi anak usia dini ini.
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